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 Abstrak 

Inflamasi merupakan suatu respon protektif normal terhadap 

jaringan yang disebabkan oleh trauma fisik, zat kimia yang merusak, 

dan zat-zat mikrobiologik. Daun alpukat (Persea americana Mill.) 

memiliki kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin 

yang dapat berindak sebagai antiinflamasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efek antiinflamasi dari formulasi sediaan salep 

ekstrak etanol daun alpukat (Persea americana Mill.) pada tikus 

jantan putih (Rattus norvegicus) yang diinduksi karagenan 1%. 

Ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi dengan menggunakan 

pelarut etanol 96%. Pengamatan waktu penyembuhan dilakukan 

dengan cara mengamati penurunan volume edema kaki tikus setelah 

pemberian salep ekstrak etanol daun alpukat yang ditandai dengan 

menurunnya angka voulume edema pada alat pletismometer. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa terjadi penuruna volume edema kaki 

tikus setelah diberi perlakuan selama 7 hari. Salep ekstrak etanol 

daun alpukat yang paling efektif sebagai antiinflamasi yaitu salep 

konsentrasi 15%. 
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PENDAHULUAN 

Inflamasi merupakan suatu respon protektif normal terhadap jaringan yang disebabkan 

oleh trauma fisik, zat kimia yang merusak, dan zat- zat mikrobiologik (Dorland, 2012). 

Angka kejadian inflamasi saat ini cukup tinggi, masyarakat sering mengkonsumsi obat-

obatan sintetik antiinflamasi. Obat antiinflamasi terdiri dari 2 golongan yaitu golongan 

non-steroid atau yang lebih dikenal dengan non-steroidal anti-inflammatory drugs 

(NSAIDs) seperti aspirin, ibuprofen dan natrium diklofenak dan golongan kortikosteroid 

seperti dexametasone, desoximetason, betametason dan lainnya untuk mengatasi gejala 

inflamasi. Menurut Asmara (2012), salep dapat digunakan sebagai obat antiinflamasi 

topikal untuk mengurangi gejala inflamasi pada kulit. Namun sayangnya, kebanyakan obat 

antiinflamasi yang tersebar di pasaran merupakan obat oles yang mengandung banyak 

bahan kimia. Apabila digunakan diluar petunjuk penggunaan yang dianjurkan akan 

mengakibatkan beberapa efek samping lokal yaitu iritasi, kulit kering, gatal-gatal, rasa 

terbakar dan efek samping lainnya. 

Berdasarkan penelitian Tinesya dkk (2019), ekstrak biji alpukat memiliki efek 

antiinflamasi pada hamster yang diinduksi karagenan dengan dosis ekstrak biji alpukat 

sebesar 200 mg/kgBB dan 300 mg/kgBB. Sedangkan pada penelitian ini akan 

menggunakan daun alpukat sebagai antiinflamasi pada tikus putih. Terapi Inflamasi yang 

disertai gejala pembengkakkan memerlukan sediaan yang cocok sebagai obat luar seperti 

sediaan salep. Salep merupakan sediaan setengah padat yang mudah dioleskan sebagai 

obat luar. Namun, sampai saat ini belum dilakukan penelitian mengenai formulasi salep 

daun alpukat sebagai antiinflamasi sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai aktivitas daun alpukat (Persea americana Mill.) sebagai 

antiinflamasi pada tikus putih (Rattus norvegicus) 

METODE 

Bahan 

Ekstrak etanol daun alpukat, Vaselin album, Adeps lanae, Etanol 96%, Karagen, Aquadest 

Metode 

Data penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif. Analisa 

kualitatif yaitu dengan cara menguji kualitas bahan salep ekstrak etanol daun alpukat yang 

dihasilkan meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat 
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dan uji daya iritasi. Sedangkan kuantitatif dilakukan dengan cara menghitung persentase daya 

antiinflamasi (DAI) dengan metode AUC. Setelah dianalisi AUC, data akan diuji apakah data 

memenuhi persyaratan asumsi, yaitu asumsi normalitas data dan asumsi homogenitas data. 

Untuk asumsi normalitas, data akan diuji dengan uji Kolmogorov-Smirnov, uji Kolmogorov-

Smirnov dipilih dikarenakan banyak data pada penelitian berjumlah 105 data (lebih dari 30). 

Data dikatakan terdistribusi normal jika p_value lebih dari eror yang ditentukan yaitu 0,05. 

Sedangkan untuk asumsi homogenitas data, dengan uji Levene. Data dikatakan homogen 

apabila nilai p_value pada uji Levene lebih dari eror yang ditentukan yaitu 0,05. 

Jika memenuhi kedua asumsi (normalitas dan homogenitas), kemudian data 

dianalisis secara statistik SPSS menggunakan metode One Way Anova dengan tingkat 

kepercayaan 95%. Namun jika data tidak memenuhi asumsi, maka data akan dianalisis 

menggunakan uji Kruskal- Wallis. Selanjutnya dilakukan uji Duncan untuk mengetahui 

kelompok perlakuan mana saja yang berbeda signifikan dibandingkan dengan kelompok 

yang lainnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil pembuatan ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill.) 

Simplisia daun alpukat (Persea americana Mill.)yang dihasilkan berupa serbuk 

kasar, warna hijau kecoklatan memiliki bau khas. Serbuk kasar simplisia yang 

diperoleh sebanyak 400 gram. Ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill.) berupa 

cair kental, berbau khas dan memiliki warna hijau kehitaman diperoleh dari hasil 

maserasi yaitu sebanyak 111,27 gram dari 400 gram serbuk simplisia yang dimaserasi 

dengan 2,8 Liter etanol 96%. Rendemen yang dihasilkan sebesar 27%. 

2. Hasil evaluasi sediaan salep 

a. Hasil uji organoleptik 

Uji organoleptik sediaan salep meliputi warna, bau, dan bentuk salep. Hasil uji 

organoleptik salep dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1 Hasil uji organoleptik sediaan salep ekstrak etanol daun alpukat 

 

 
Pengujian 

Hasil formulasi sediaan salep ekstrak etanol daun 

Alpukat 

Konsentrasi 

5% 

Konsentrasi 

10% 

Konsentrasi 

15% 
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Bentuk Setengah padat Setengah padat Setengah padat 

Warna Hijau sedikit 

kecoklatan 

Hijau kecoklatan Hijau kecoklatan 

(lebih pekat) 

Bau Khas ekstrak 

daun alpukat 

Khas ekstrak 

daun alpukat 

Khas ekstrak 

daun alpukat 

 

b. Uji homogenitas 

Hasil uji homogenitas semua formulasi salep menunjukkan hasil yang 

homogen ditandai dengan tidak adanya butiran kasar atau partikel yang 

bergerombol pada objek kaca yang dioleskan. 

c. Uji pH 

Persyaratan pH sediaan topikal yaitu 4,5-6,5 sebab pH kulit normal memiliki 

rentang pH tersebut. Hasil uji pH salep dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2 Hasil uji pH sediaan salep ekstrak etanol daun alpukat 
 

 

 
Pengujian 

Hasil uji pH sediaan salep ekstrak etanol daun 

alpukat 

Konsentrasi 

5% 

Konsentrasi 

10% 

Konsentrasi 

15% 

Ph 6 6 6 
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d. Uji daya sebar 

Diameter daya sebar salep yang baik antara 5-7 cm (Sari, 2016). Hasil uji 

daya sebar pada masing-masing formulasi salep dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabal 3 Hasil uji daya sebar salep ekstrak etanol daun alpukat 
 

Formulasi sediaan salep Daya sebar (cm) 

Konsentrasi 5% 4,1 cm 

Konsentrasi 10% 4,1 cm 

Konsentrasi 15% 4,1 cm 

 
e. Uji daya lekat 

Syarat untuk waktu daya lekat yang baik adalah tidak kurang dari 4 detik 

(Susilowati dkk., 2014). Hasil uji daya lekat pada masing- masing formulasi 

salep dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4 Hasil uji daya lekat sediaan salep ekstrak etanol daun alpukat 

Formulasi sediaan salep Daya lekat (detik) 

Konsentrasi 5% 10,14 detik 

Konsentrasi 10% 12,82 detik 

Konsentrasi 15% 23,51 detik 
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Pada penelitian uji aktivitas antiinflamasi ini digunakan daun alpukat (Persea americana 

Mill.) yang diperoleh dari pohon alpukat di Dusun Lilir Barat Desa Mambalan Kecamatan 

Gunugnsari Kabupaten Lombok Barat. Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, tahap 

pertama yang dilakukan yaitu pembuatan ekstrak etanol daun alpukat, tahap kedua yaitu 

pembuatan dan evaluasi sediaan salep ekstrak etanol daun alpukat (Persea americana 

Mill.) dan tahap ketiga yaitu uji aktivitas sediaan salep ekstrak etanol daun alpukat pada 

tikus putih (Rattus norvegicus). Pada tahap pertama, hasil maserasi dari 400 gram serbuk 

daun alpukat menghasilkan maserat sebanyak 1.640 ml. Pada proses maserasi inilah 

senyawa yang terkandung dalam simplisia daun alpukat yang dapat larut dalam pelarut 

etanol 96% dapat terekstraksi keluar. Selama proses perendaman dalam maserasi terjadi 

peristiwa plasmolisis yang menyebabkan terjadinya pemecahan dinding sel akibat 

perbedaan tekanan di dalam dan di luar sel. Senyawa yang terdapat dalam sitoplasma akan 

terlarut dalam pelarut. Semakin lama perendaman maka hasil ekstraksi akan semakin 

sempurna (Rahman dkk., 2017). Pemilihan pelarut etanol 96% didasarkan pada tingkat 

keamanan dan kemudahan saat diuapkan serta sifatnya yang mampu melarutkan hampir 

semua zat, baik yang bersifat polar, semi polar dan non polar serta dapat menarik senyawa 

flavonoid secara optimum (Sulastri dkk., 2015). Senyawa flavonoid merupakan senyawa 

kimia yang bersifat semipolar, yaitu senyawa yang dapat larut pada pelarut polar, nonpolar 

dan hanya dapat larut maksimal pada pelarut semipolar (Ansari dkk., 2015). Senyawa 
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flavonoid yang terkandung pada daun alpukat adalah flavonoid jenis kuersetin (FHI, 

2017). Berdasarkan Farmakope Herbal Indonesia Edisi II (2017), menyatakan bahwa 

ekstrak kental daun alpukat mengandung flavonoid total tidak kurang dari 0,88% dengan 

rendemen ekstrak tidak kurang dari 26,0%. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian 

yang menghasilkan rendemen sebesar 27%. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang uji aktivitas salep ekstrak etanol daun alpukat 

(Persea americana Mill.) sebagai antiinflamasi (edema) pada tikus putih (Rattus 

norvegicus) dapat disimpulkan bahwa: 

1. Salep ekstrak etanol daun alpukat (Persea americana Mill.) memiliki aktivitas 

sebagai antiinflamasi pada tikus putih (Rattus norvegicus) 

1. Konsentrasi paling efektif dari salep ekstrak etanol daun alpukat (Persea 

americana Mill.) sebagai antiinflamasi pada tikus putih (Rattus norvegicus) adalah 

konsentrasi 15%. 
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